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ABSTRAK

Aktivitas laundry atau mencuci pakaian merupakan kegiatan yang dilakukan
hampir setiap orang di dunia. Seperti kegiatan manusia lainnya kegiatan laundry
atau mencuci pakaian juga menghasilkan limbah atau buangan. Akan tetapi
sebagian besar limbah laundry dibuang langsung tanpa melalui proses pengolahan,
menuju badan perairan seperti sungai atau danau. Hal tersebut menyebabkan
terjadinya pencemaran, salah satunya dikenal sebagai eutrofikasi atau pengkayaan
unsur hara pada perairan, serta mengganggu pertumbuhan organisme akuatik.
Untuk mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan adanya pengolahan limbah laundry
sebelum dibuang ke lingkungan. Biofilter serta Constructed Wetland merupakan
sistem yang rendah biaya dan mudah ditangani, sehingga sistem ini sangat cocok
untuk diaplikasikan pada skala kecil atau rumah tangga. Equisetum hyemale
merupakan tanaman hias yang sudah banyak digunakan dalam pengolahan limbah,
dan terbukti efektivitasnya dalam reduksi senyawa pencemar dalam limbah. Pada
penelitian ini digunakan hibdrid sistem Biofilter dengan tambahan karbon aktif dan
Constructed Wetland dengan tanaman E. hyemale untuk mengolah limbah laundry,
dengan HRT 4 hari didapati adanya penurunan parameter yang diuji yakni TDS
346,94 mg/L (21,15 %); TSS 11,25 mg/L (90,81 %); BOD 31,86 mg/L (63,68 %);
Fosfat 3,41 mg/L (83,28 %); dan Deterjen 1,10 mg/L (93,1 %).

Kata kunci : Limbah laundry, Biofilter, Constructed wetland, E. hyemale,
Surfaktan
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ABSTRACT

Laundry activity or washing clothes is an activity that almost all people in the world
do. Like other human activit, the laundry activity also produces waste or filth. But,
the waste is often directly disposed without any treatment to the water like rivers or
lakes. It finally causes contamination to the nature, one of them is known as
eutrofication or nutrition enrichment, then it will harm the growth of aquatic
organisms. To overcome the problem, the laundry waste needs to be treated before
it is disposed to the nature. Biofilter and Constructed Wetland are low cost system
and easily handled, so this system is suitable to be applied in small or household
scale. Equisetum hyemale is an decorative plants which has already used to treat
many wastewater, and prove it's effectiveness in reducing the pollutant in
wastewater. In this research a hybrid system of Biofilter with additions of active
carbon and Constructed Wetland with E.hyemale is used to treated laundry
wastewater, with HRT of 4 days we found decrease of tested parameters, TDS
346,94 mg/L (21,15 %); TSS 11,25 mg/L (90,81 %); BOD 31,86 mg/L (63,68 %);
Phosphate 3,41 mg/L (83,28 %); and Detergent 1,10 mg/L (93,1 %).

Keywords : Laundry wastewater, Biofilter, Constructed Wetland, E. hyemale,
Surfactant
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan jaman telah menyebabkan modernisasi pada berbagai aspek
kehidupan manusia, salah satunya termasuk dalam hal mencuci pakaian. Dapat
dikatakan setiap orang sekarang menggunakan senyawa tambahan dalam mencuci
pakaian mereka. Sabun cuci pakaian atau sering dikenal sebagai deterjen,
merupakan senyawa sintetis atau senyawa buatan. Dengan bahan utama berupa
Surfaktan, deterjen memiliki kemampuan untuk menurunkan tegangan permukaan
air sehingga kotoran-kotoran yang menempel pada pakaian dapat lebih mudah
dibersihkan.

Menurut data dari BPS (2018) jumlah penduduk di Daerah Istimewa
Yogyakarta mencapai 3,8 juta jiwa. Besarnya jumlah penduduk yang ada ditambah
dengan pendatang dari luar kota yang menetap di Yogyakarta, menyebabkan
ketersediaan lahan tinggal yang semakin menipis, sehingga banyak bermunculan
pemukiman padat penduduk yang didirikan di tengah kota maupun disekitaran
sungai. Kawasan pemukiman padat penduduk umumnya belum memiliki fasilitas
pengolahan limbah atau air buangan, sehingga aliran pembuangan dari rumah
warga akan langsung menuju ke sungai. Dengan jumlah penduduk baik domisili
maupun non-domisili tersebut, dapat kita bayangkan berapa banyak jumlah limbah
cucian yang dihasilkan setiap harinya. Akan tetapi, jumlah tersebut tidak diimbangi
dengan sistem aliran limbah yang memadai, yang kemudian menyebabkan adanya
penumpukan limbah deterjen pada badan air. Oleh karena itu pentingnya
melakukan pengolahan terhadap air buangan laundry atau aktivitas mencuci
pakaian, tidak lain karena dampak negatif yang ditimbulkan dari limbah tersebut
tidak hanya bagi manusia namun juga bagi lingkungan.

Sejauh ini proses monitoring terhadap sumber air, salah satunya sungai terus

dilakukan oleh Pemerintah DIY. Proses monitoring dilakukan untuk mengetahui



kondisi terkini dari sungai atau sumber air lainnya. Untuk menentukan apakah suatu
sumber air tercemar atau tidak, digunakan suatu standar atau baku mutu perairan
yang ditentukan oleh masing-masing pemerintah daerah, yang meliputi pengujian
pada parameter fisika, kimia, dan biologi. Pemerintah DIY sendiri dalam PERGUB
DIY No. 20 Tahun 2008 tentang Baku Mutu Air di Provinsi DIY, menggolongkan
sumber peraian yang ada di Yogyakarta menjadi 4 golongan, dengan nilai baku
mutu yang berbeda untuk setiap golongannya.

Dari berbagai parameter uji yang digunakan, Fosfat dan Deterjen / surfaktan
menjadi fokus utama dalam penelitian terhadap limbah laundry, dikarenakan fosfat
serta surfaktan merupakan bahan utama dalam pembuatan deterjen. Berdasarkan
data hasil monitoring yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan
terhadap sungai-sungai di Yogyakarta baik pada bagian hulu, tengah, maupun hilir,
menunjukkan bahwa hampir semua sungai di Yogyakarta (terkhususnya pada
bagian tengah, dimana pada bagian tengah umumnya merupakan bagian padat
penduduk) didapati adanya kandungan Fosfat yang melebihi baku mutu yang sudah
ditetapkan. Dari data yang dikumpulkan sejak tahun 2016-2020, peningkatan nilai
parameter fosfat terjadi sejak tahun 2018 hingga tahun 2020 pada sebagian besar
sungai. Dewi (2012) pada artikelnya mengutip penelitian yang dilakukan oleh
Peinado et al.,(2008), yang menunjukkan terjadinya akumulasi surfaktan pada
lingkungan, sebesar 97,5% senyawa surfaktan dari limbah deterjen terdistribusi
pada air, 2% pada sedimen, dan 0,5% pada tanah. Hal tersebut juga didukung oleh
penelitian Siahaan & Sudarmadji (2018) yang membuktikan bahwa limbah laundry
yang dibuang secara langsung ke dalam badan air dapat mempengaruhi kualitas air
tanah di sekitarnya. Dalam penelitiannya sampel air tanah yang diambil dari lokasi
dengan banyak usaha laundry di sekitarnya menunjukkan nilai fosfat yang melebihi
baku mutu yang sudah ditetapkan. Senyawa deterjen juga terbukti ditemukan pada
setiap sampel air tanah yang diuji, meskipun belum melebihi ambang batas yang
ditetapkan oleh pemerintah.

Dampak pencemaran fosfat serta deterjen telah dirasakan sejak beberapa
tahun silam, yakni terjadinya eutrofikasi atau pengkayaan nutrisi pada badan air

yang mengakibatkan pertumbuhan alga dan tumbuhan air yang tidak terkendali.



Pertumbuhan alga dan tanaman air yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan
kadar oksigen terlarut pada perairan sehingga mengganggu kehidupan organisme
akuatik lainnya. Selain eutrofikasi, limbah yang dibuang pada badan air juga dapat
secara langsung mempengaruhi kehidupan organisme di perairan tersebut. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Yuliani, et al., (2015) yang melaporkan paparan
limbah laundry pada konsentrasi tertentu menyebabkan mortalitas pada ikan nila.
Selain itu, meskipun belum terdapat adanya penelitian mengenai pengaruh
konsumsi air tecemar deterjen dan fosfat, konsumsi air tercemar kedua polutan
tersebut tentu perlu untuk diwaspadai, karena mengkonsumsi makanan atau
minuman yang tercemar dalam jangka waktu panjang dapat memungkinkan
akumulasi yang dapat berdampak pada fungsi sistem tubuh.

Sejauh ini penelitian mengenai pengolahan limbah laundry telah banyak
dilakukan, baik secara kimia, biologi, maupun gabungan keduanya. Dalam
menanggulangi permasalah lingkungan ini, pemerintah juga telah melakukan
beberapa upaya, dimulai dari penyuluhan kepada masyarakat akan limbah rumah
tangga serta dampaknya terhadap lingkungan, kemudian dukungan kepada
masyarakat dengan pembangunan pengolahan limbah komunal pada beberapa
wilayah, serta dukungan kepada kelompok masyarakat atau Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) yang bergerak di bidang lingkungan.

Biofilter merupakan teknologi pengolahan limbah yang memanfaatkan media
penyangga berbahan organik (batu, kayu, serabut kelapa) maupun anorganik
(plastik, bioball) sebagai media pertumbuhan mikroorganisme yang dapat mengurai
senyawa organik pada limbah. Teknologi ini banyak digunakan karena bahan yang
mudah didapat serta pengaplikasiannya yang mudah. Constructed wetland (CW)
atau lahan basah buatan merupakan teknologi yang terinspirasi dari sistem di alam.
Sistem ini memanfaatkan hubungan antara tanah (filtrasi, adsorpsi),
mikroorganisme yang tersimbiosis pada akar (biodegradasi), serta tanaman
(nutrition uptake). Dalam penelitian kali ini digunakan gabungan dua sistem yakni
constructed wetland serta biofilter, namun dengan bahan tambahan yakni karbon
aktif untuk meningkatkan efektifitas reduksi fosfat serta deterjen. Tanaman

Equisetum hyemale digunakan pada sistem CW. Tanaman ini banyak digunakan



dalam penelitian untuk mereduksi logam berat pada limbah, namun belum banyak
digunakan pada limbah laundry. Oleh karena itu, pada penelitian kali ini akan
diamati efektifitas sistem biofilter serta CW dengan tanaman Equisetum hyemale

dalam menurunkan berbagai parameter pada limbah laundry

1.2. Perumusan Masalah

Bagaimana pengaruh sistem hibrid biofilter dan constructed wetland dengan
tanaman Equisetum hyemale terhadap penurunan parameter BOD, TDS, TSS,
detergen dan fosfat pada limbah laundry serta efektifitasnya dalam mereduksi

parameter detergen dan fosfat.

1.3. Tujuan Penelitian

Mengetahui kemampuan sistem hibrid biofilter dan constructed wetland
dengan tanaman Equisetum hyemale dalam menurunkan parameter BOD, TDS,
TSS, detergen, dan fosfat

1.4. Manfaat Penelitian

1. Menjadi sumber pengetahuan dan pilihan dalam menentukan pengolahan
limbah laundry yang optimum atau efektif

2. Mengetahui kemampuan sistem hibrid biofilter dan constructed wetland
dengan menggunakan tanaman hias Equisetum hyemale dalam mengolah
limbah laundry.

3. Menambah wawasan masyarakat dan peneliti lain akan sistem pengolahan

limbah yang dapat digunakan untuk mengolah limbah laundry
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem hibrida Biofilter dan
Constructed Wetland dengan tanaman Equisetum hyemale mampu mengolah
limbah cair laundry dan memberikan efektifitas penurunan yang cukup baik
pada parameter kimia dan fisika, yakni TDS (21,15 %), TSS (88,88%), BOD
(63,68 %), Fosfat (83,28 %), dan Deterjen (93,1 %). Selain itu dapat
disimpulkan bahwa adanya pengolahan tambahan dengan constructed wetland
dengan tanaman E. hyemale dapat meningkatkan efektifitas penghilangan
polutan dari limbah laundry, sehingga output dari pengolahan limbah laundry
dapat memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan, dan mengurangi beban

pencemaran yang masuk ke lingkungan.

5.2. Saran

521 Mengidentifikasi jenis surfaktan pada air limbah yang digunakan,
dikarenakan beberapa deterjen menggunakan sufaktan jenis lain dalam
komposisinya dan menurut beberapa penelitian hal tersebut dapat
mempengaruhi laju degradasi. Dengan mengetahui jenis surfaktan yang
terkandung, dapat disesuaikan dengan sistem pengolahan yang akan
digunakan.

522 Melakukan uji tambahan seperti uji kadar CO> atau uji kadar sulfat
untuk mengetahui seberapa jauh proses degradasi surfaktan oleh
mikroorganisme terjadi. Uji tambahan diperlukan dikarenakan, beberapa
mikroorganisme hanya dapat mendegradasi surfaktan hingga tahap

pemecahan rantai utama dan pembentukan senyawa antara.
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